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ABSTRAK 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN KOMPENSASI 

BONUS TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR DI INDONESIA 

 

Oleh 

ZSA ZSA DWI CLARISSA 

 

Manajemen laba adalah tindakan pengelolaan nilai laba dengan memilih kebijakan 

akuntansi tertentu untuk mengoptimalkan kesejahteraan dan nilai perusahaan, 

sehingga nilai laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak mencerminkan 

nilai atau kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Salah satu cara untuk 

meminimalkan praktik manajemen laba yaitu dengan menerapkan Good Corporate 

Governance. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen Expertise, Komite Audit Expertise, dan Kompensasi Bonus Saham 

terhadap praktik manajemen laba. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh 

sebanyak 190 data observasi. Metode analisis data menggunakan Analisis Regresi 

Linear Berganda dengan Software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kepemilikan Institusional, Komite Audit Expertise, dan Kompensasi Bonus 

Saham atau Employee Stock Option Plan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba artinya variabel tersebut mampu meminimalisir 

tindakan manajemen laba, sedangkan Dewan Komisaris Independen Expertise 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba dan Kepemilikan 

Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, sehingga besar 

kecilnya nilai saham yang dimiliki oleh manajer tidak mampu mengawasi tindakan 

manajerial untuk meminimalisir tindakan manajemen laba. 

 

Kata kunci— Manajemen laba, Good Corporate Governance, Employee Stock 

Option Plan 
  



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND BONUS 

COMPENSATION ON EARNINGS MANAGEMENT IN MANUFACTURING 

COMPANIES IN INDONESIA 

 

By 

ZSA ZSA DWI CLARISSA 

 

Earnings management is the act of managing the value of earnings by choosing 

certain accounting policies to optimize the welfare and value of the company so 

that the profit value reported in the financial statements does not reflect the actual 

value or condition of the company. One way to minimize earnings management 

practices is to implement Good Corporate Governance. This study aims to obtain 

empirical evidence regarding the effect of Managerial Ownership, Institutional 

Ownership, Expertise Independent Board of Commissioners, Expertise Audit 

Committee, and Stock Bonus Compensation on earnings management practices. 

The population in this study is manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in the 2016-2020 period. Sample selection was done by a purposive 

sampling method and obtained as many as 190 observational data. The data 

analysis method uses Multiple Linear Regression Analysis with SPSS Software 

version 26. The results of this study indicate that Institutional Ownership, Expertise 

Audit Committee, and Stock Bonus Compensation or Employee Stock Option Plan 

have a negative and significant effect on Earnings Management, meaning that these 

variables can minimize earnings management actions, while the Board of 

Commissioners Independent Expertise has a positive and significant effect on 

Earnings Management and Managerial Ownership has no significant effect on 

Earnings Management, so the size of the shares owned by managers is not able to 

supervise managerial actions to minimize earnings management actions.  
 

Keywords: Earnings Management, Good Corporate Governance, Employee Stock 

Option Plan. 
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MOTTO 

“And do good, indeed, Allah loves the doers of good.” 

- Q.S. Al-Baqarah : 195 - 

 
“If you can’t beat the fear, do it scared.” 

- Unknown - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, industri manufaktur di pasar modal dihadapkan 

dengan kondisi yang mengharuskan mereka untuk mengungkapkan laporan 

keuangannya secara terbuka sebagai bentuk tanggung jawab manajerial kepada 

pemilik guna mencapai kinerja perusahaan yang diukur dengan informasi laba. 

Investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya jika informasi laba yang 

diperoleh perusahaan mengalami peningkatan yang signifikan, sebab perusahaan 

yang memiliki peningkatan laba dianggap mempunyai kinerja yang baik. Keadaan 

ini tentu dapat memotivasi manajer untuk melakukan tindakan rekayasa pelaporan 

laba dengan menentukan metode akuntansi, sehingga laba yang diungkapkan 

dapat meningkat, menurun, atau tetap sama selama beberapa tahun. Artinya, 

nominal yang tertera di laporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan. 

Perilaku manajemen dalam mengendalikan laba dengan memilih kebijakan 

akuntansi tertentu untuk mengoptimalkan kesejahteraan dan nilai industri 

biasanya disebut dengan manajemen laba (earnings management). Praktik 

manajemen laba dapat terjadi karena adanya kesenjangan informasi (asymmetry 

information), dimana manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 

masa depan perusahaan dibandingkan pemegang saham. Sehingga, kondisi ini 

tentu memberikan manajer peluang untuk meningkatkan keuntungan dengan 

memanipulasi laporan keuangan berdasarkan informasi yang diketahui guna 

meningkatkan bonus yang diterima dan mengurangi beban pajak yang dibayarkan.  

Tindakan manajemen laba tersebut telah menyebabkan beberapa kasus, salah 

satunya industri elektronik di Jepang yaitu Toshiba yang dilaporkan telah 

melambungkan laba sebesar 151 miliar yen atau setara dengan Rp. 16 triliun 

dalam enam tahun terakhir. Setelah diselidiki, Toshiba mengalami kesulitan untuk 
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mencapai target laba akibat krisis global, sedangkan manajemen menentukan 

target laba yang tidak realistis, sehingga ketika target tidak tercapai, maka 

pimpinan dapat melakukan tindakan manipulatif terhadap data laporan keuangan. 

Fenomena manajemen laba juga muncul di Indonesia ditengah maraknya 

penyebaran Coronavirus Disease 2019 yang menyebabkan berbagai negara 

melakukan penutupan akses dan pembatasan aktivitas untuk mengurangi 

penyebaran virus, sehingga hal ini berdampak buruk pada pertumbuhan ekonomi 

di berbagai  negara.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 2,41% padahal pada periode 

sebelumnya mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 5,07%. Adanya penurunan 

pendapatan ekonomi ini memungkinkan berbagai perusahaan mengambil langkah-

langkah efisiensi dengan metode manajemen laba untuk menjaga stabilitas kinerja 

keuangan dan meningkatkan pendapatan perekonomian. Berikut ini beberapa 

perusahaan yang terkena dampak penurunan pendapatan ekonomi akibat pandemi 

COVID-19 yaitu PT. Kimia Farma Tbk mengalami penurunan pendapatan hingga 

97,03% dibandingkan tahun sebelumnya sempat mencapai laba senilai Rp. 535 

miliar turun drastis menjadi Rp.15 miliar, padahal penjualan perusahaan 

meningkat selama lima tahun berturut-turut. Kasus serupa terjadi pada beberapa 

industri manufaktur di Indonesia yang sempat mengalami fluktuatif laba dengan 

rata-rata pencapaian pendapatan selama lima tahun terakhir yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Fluktuasi Laba Perusahaan Manufaktur Tahun 2016-2020 
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Pada grafik diatas, terlihat adanya penurunan dan peningkatan laba yang 

signifikan selama lima tahun terakhir, bahkan di tahun 2019 laba menurun secara 

drastis, padahal di tahun sebelumnya mengalami kenaikan yang signifikan. 

Sehingga, jika terjadi kenaikan laba kembali dapat diprediksi bahwa perusahaan 

dianggap telah melakukan manajemen laba yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau menstabilkan kembali nilai laba dari perusahaan. Perilaku manajemen laba 

yang telah diuraikan diatas dapat mengurangi keandalan informasi laba yang 

dilaporkan karena nilai yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, banyaknya praktik manajemen laba menuntut 

perusahaan menerapkan Good Corporate Governance untuk meminimalisir 

praktik manajemen laba serta mengendalikan dan menciptakan value added 

perusahaan dengan kinerja yang bersih, transparan, dan profesional (Ferial, 2014).  

Implementasi Good Corporate Governance secara berkesinambungan dapat 

menarik minat investor, sehingga pemilik perusahaan dapat melakukan berbagai 

hal untuk membentuk tata kelola perusahaan yang baik dengan menjaga nilai laba 

perusahaan agar tetap stabil. Berikut ini beberapa faktor dan komponen Good 

Corporate Governance yang dapat mengurangi praktik manajemen laba pada 

penelitian ini yaitu Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, dan Komite Audit. Faktor pertama yaitu Kepemilikan 

Manajerial, dimana kepemilikan saham ini dimiliki perusahaan sehingga manajer 

dapat mengatur kepentingannya dalam perusahaan dan mewujudkan kinerja 

perusahaan yang optimal, serta mendorong manajer untuk berhati-hati dalam 

setiap tindakan yang dilakukannya (MM. dan Farina, 2017). Namun, penelitian 

Panjaitan dan Muslih (2019) membuktikan Kepemilikan Manajerial tidak 

mempengaruhi Manajemen Laba. Kesenjangan temuan survei yang diteliti oleh 

Wahyuwidi dan Lusmeida (2020) membuktikan bahwa Kepemilikan Manajerial 

berdampak negatif terhadap Manajemen Laba, artinya semakin banyak proporsi 

Kepemilikan Manajemen, maka semakin rendah tindakan manajemen laba yang 

dilakukan. 
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Faktor berikutnya yaitu Kepemilikan Institusional dimana kepemilikan saham 

yang dimiliki pemerintah dan institusi lainnya ini dapat mendorong pengawasan 

terhadap kinerja manajemen (Darmawan, 2021). Penelitian Wahyuwidi dan 

Lusmeida (2020) membuktikan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki 

dampak positif terhadap Manajemen Laba, sedangkan penelitian yang diteliti 

Kusanti dan Andayani (2015) membuktikan bahwa Kepemilikan Institusional 

berdampak negatif terhadap Manajemen Laba, artinya semakin tinggi rasio 

kepemilikan saham institusi lain, maka akan semakin ketat pengawasan eksternal 

terhadap manajer sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba.  

Faktor berikutnya, Dewan Komisaris yaitu pihak yang memiliki tanggung jawab 

atas pelaksanaan tata kelola perusahaan dan penyusunan laporan keuangan. 

Berbeda dengan Komite Audit yang dibentuk oleh Dewan Komisaris memiliki 

tanggung jawab sebagai badan pengawas dan pelaksanaan audit eksternal atas 

proses penyusunan laporan keuangan untuk memastikan bahwa informasi yang 

dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Penelitian Lastanti (2019) 

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 

sedangkan hasil penelitian Kusanti dan Andayani (2015) menunjukkan komite 

audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Artinya, keberadaan komite 

audit dan dewan komisaris mampu meminimalisir tindakan manajemen laba 

dengan peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Faktor lain yang dapat meminimalkan manajemen laba yaitu dengan memberikan 

Kompensasi Bonus Saham melalui Employee Stock Option Plan. Menurut 

Wulansari dan Nur Maharani (2021), sistem kompensasi ekuitas berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, karena dapat memotivasi manajer mengambil 

tindakan yang konsisten untuk meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga dapat 

mengurangi manajemen laba. Sejalan dengan penelitian Bayu Kuta Waringin dan 

Dewi (2018) yang menyatakan bahwa pemberian ESOP dapat menjadi motivasi 

yang lebih efektif untuk meminimalkan tindakan manajemen laba, karena nilai 

ESOP ditentukan berdasarkan kinerja perusahaan di masa mendatang, sehingga 

Kompensasi Bonus Saham lebih memiliki potensi untuk mendorong karyawan 

memberikan kinerja terbaiknya dalam kurun waktu yang cukup panjang. 



5 

 
 

Beberapa penelitian tentang manajemen laba sudah diteliti dengan berbagai 

variasi variabel serta menampilkan hasil yang berbeda, contohnya penelitian 

Asyati dan Farida (2020) menyimpulkan bahwa Komponen Tata Kelola 

Perusahaan yang baik berpengaruh negatif terhadap praktik Manajemen Laba. 

Artinya, semakin banyak komponen good corporate governance maka dapat 

meminimalisir tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh agent. Berbeda 

dengan penelitian Sucipto dan Zulfa (2021) menyatakan bahwa good corporate 

governance tidak berdampak signifikan terhadap manajemen laba karena faktor 

internal dan eksternal lainnya juga dapat mempengaruhi manajemen dalam 

menerapkan tindakan manajemen laba.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Wahyuwidi dan Lusmeida (2020) tentang 

The Effect of Good Corporate Governance Mechanism on Earnings Management 

Practice yang membuktikan bahwa Kepemilikan Manajerial berdampak negatif, 

sedangkan Kepemilikan Institusional berdampak positif terhadap praktik 

manajemen laba. Sehingga, penelitian ini perlu dikembangkan untuk mendapatkan 

hasil yang akurat. Pertama, dengan menambahkan variabel Kompensasi Bonus 

berbasis saham sebagai variabel independen. Menurut Lastanti (2019) praktik 

manajemen laba dapat diminimalisir dengan memberikan penghargaan atas 

kinerja yang dihasilkan karyawan dalam bentuk finansial maupun non finansial. 

Pada penelitian ini, kompensasi bonus diukur menggunakan nilai saham untuk 

menghasilkan keputusan investasi jangka panjang yang optimal melalui Program 

Opsi Saham Karyawan atau Employee Stock Option Plan (ESOP) yaitu jenis 

kompensasi berbasis saham yang diberikan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dalam jangka panjang, Sehingga, kompensasi berbasis saham ini dapat 

memotivasi manajer dan karyawan untuk meningkatkan harga saham dengan 

menaikkan dan menurunkan nilai laba.  

Kedua, mengembangkan Proporsi Dewan Komisaris Independen dan komposisi 

Komite Audit dengan unsur expertise atau kemampuan yang memadai pada 

bidang ekonomi, sehingga tanggung jawab dalam proses pengawasan penerapan 

good corporate governance diharapkan dapat dilakukan dengan objektif dan 

profesional dalam mendeteksi kegiatan manajemen laba. Menurut Budi Susilo 
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(2010), komite audit yang memiliki keahlian akan berpengaruh negatif dengan 

kualitas pelaporan keuangan. Artinya keahlian komite audit dapat mengurangi 

terjadinya tindakan manajemen laba.  

Ketiga, penelitian ini menggunakan data selama lima tahun terakhir dikarenakan 

untuk memperluas hasil dan memahami perkembangan terbaru dalam penelitian 

yang dihasilkan. Kemudian, objek penelitian yang dipilih menggunakan 

perusahaan manufaktur dari berbagai subsektor dikarenakan perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan berskala besar, sehingga dianggap bahwa 

semakin banyak objek penelitian, maka hasil penelitian yang dihasilkan akan 

semakin akurat. Lalu, dipilihnya Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai perusahaan 

yang diteliti karena merupakan bursa pertama di Indonesia yang memiliki data 

lengkap dan sudah terorganisir dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi tindakan manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia dengan memilih judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Kompensasi Bonus Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufaktur di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Manajemen 

Laba? 

2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Manajemen 

Laba? 

3. Apakah Dewan Komisaris Independen Expertise berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba? 

4. Apakah Komite Audit Expertise berpengaruh negatif terhadap Manajemen 

Laba? 

5. Apakah Kompensasi Bonus Saham atau Employee Stock Option Plan 

berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Kepemilikan Institusional 

berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Dewan Komisaris Independen 

Expertise berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Komite Audit Expertise berpengaruh 

negatif terhadap Manajemen Laba. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa Kompensasi Bonus Saham atau 

Employee Stock Option Plan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah literatur, wawasan dan pengetahuan bagi 

penelitian berikutnya serta dapat meyakinkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh Good Corporate Governance dan 

Kompensasi Bonus Saham (Employee Stock Option Plan) terhadap Praktik 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, bahan 

evaluasi, dan pembentukan kebijakan di masa yang akan datang untuk pihak 

internal maupun eksternal perusahaan mengenai pengaruh Good Corporate 

Governance dan Kompensasi Bonus Saham (Employee Stock Option Plan) 

terhadap Praktik Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Praktik manajemen laba diilustrasikan dengan teori keagenan yaitu teori yang 

menjelaskan perbedaan kepentingan antara agent dan principal yang muncul saat 

masing-masing pihak berupaya untuk mempertahankan apa yang diinginkannya. 

Sehingga, masalah keagenan (agency problems) ini terjadi ketika principal 

menginginkan pengembalian (return) investasi yang lebih tinggi sesuai dengan 

besarnya modal yang ditanamkan untuk mensejahterakan dirinya, sedangkan 

manajer menginginkan kepentingan nya difasilitasi dengan memberikan 

kompensasi atau insentif yang maksimal atas kinerja manajemen dalam 

mengendalikan perusahaan. 

Menurut Endang (2018), konflik kepentingan ini akan menyebabkan munculnya 

asimetri informasi (asymmetric information) dimana manajer lebih mengetahui isu 

internal serta peluang perusahaan dimasa depan dibandingkan dengan principal 

yang tidak dapat secara langsung memantau aktivitas manajemen. Situasi ini tentu 

memberikan peluang bagi manajer untuk mendapatkan bonus yang lebih tinggi 

dengan melakukan manipulasi laporan keuangan berdasarkan informasi yang 

diketahuinya. Menurut Denovis (2019) hal tersebut dapat memicu kejahatan moral 

(moral hazard) yaitu upaya manajemen melakukan tindakan manajemen laba. 

Sehingga, untuk menghindari terjadinya moral hazard dari manajer, maka 

principal bersedia menanggung biaya pemantauan atau biaya agensi untuk 

memberikan insentif yang layak, berikut ini beberapa jenis biaya agensi yaitu: 
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1. Monitoring Cost merupakan biaya pengawasan bertujuan untuk memantau 

tindakan manajer agar bertindak sesuai dengan keinginan principal. Contohnya 

biaya audit, biaya penetapan kompensasi manajemen, dan biaya pembatasan 

anggaran (budget restriction). 

2. Bonding Cost merupakan biaya yang ditanggung oleh agen dengan tujuan untuk 

memastikan agent sudah berperan sesuai dengan kepentingan principal. 

Contohnya dengan memberikan bonus atau dividen agar agent memiliki nilai 

yang sama dengan principal. 

3. Residual Loss merupakan pengorbanan kesejahteraan principal sebagai akibat 

adanya perbedaan keputusan yang dikorbankan untuk mengontrol agent. 

Contohnya pemberian bonus atau insentif kepada agent agar dapat bekerja sesuai 

dengan keinginan principal. 

Oleh sebab itu, perlu diterapkannya Tata Kelola Perusahaan yang baik untuk 

mengatasi masalah keagenan dan dapat memberikan kepercayaan kepada 

principal bahwa perusahaan mampu memaksimalkan sumber daya dengan nilai 

laba yang dihasilkan. 

2.1.2 Manajemen Laba 

Manajemen Laba artinya usaha agent untuk mempengaruhi atau mengintervensi 

informasi pada laporan keuangan sehingga nominal yang tertera tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan (Kustina Ambar, 2019). Manajemen laba juga 

didefinisikan sebagai proses penyusunan laporan keuangan dengan melakukan 

perubahan memakai beberapa pertimbangan yang dapat menyesatkan 

stakeholders. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa manajemen 

laba merupakan perilaku manajer dalam mempengaruhi informasi laporan 

keuangan guna mengoptimalkan kesejahteraan perusahaan dan memberikan 

keuntungan kepada pihak tertentu. Scott (2003) dalam Endang (2018) 

menerangkan beberapa pola yang digunakan manajemen untuk melakukan 

tindakan manajemen laba ialah: 

1. Taking a Bath yaitu pola yang dilakukan dengan cara menjadikan nilai laba 

menjadi lebih tinggi atau lebih rendah dibanding periode sebelumnya. Taking a 
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bath dilakukan dikala reorganisasi dengan melakukan beberapa kebijakan yaitu 

dengan menghapus  beberapa  nilai aset dan membebankan estimasi biaya masa 

depan dengan tujuan untuk memaksimalkan nilai laba pada periode berikutnya. 

2. Income Minimization yaitu pola yang dilakukan ketika tingkat profitabilitas 

perusahaan meningkat dengan cara membuat nilai laba lebih rendah dari laba yang 

sebenarnya, sehingga bila laba tahun berikutnya mengalami penurunan maka 

dapat diatasi dengan laba tahun sebelumnya.  

3. Income Maximization yaitu pola yang dilakukan ketika tingkat profitabilitas 

perusahaan menurun dengan menjadikan nilai laba lebih tinggi dari nilai laba 

yang sebenarnya. Tujuannya untuk memaksimalkan bonus dan laba.  

4. Income Smoothing yaitu dimana investor biasanya tertarik dengan nilai laba 

yang relatif stabil, sehingga perataan laba dilakukan dengan mengurangi fluktuasi 

laba yang terlalu tinggi untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan. 

2.1.3 Good Corporate Governance 

Tata kelola perusahaan yang baik adalah rangkaian aturan dan kebijakan 

mengenai hubungan antara manajer, pemegang saham, pemerintah dan para 

stakeholder terkait dengan hak dan tanggung jawabnya untuk mengendalikan 

perusahaan, menciptakan nilai tambah (value added) bagi para stakeholder, dan 

meningkatkan kualitas kinerja perusahaan (FCGI, 2003). Salah satu upaya untuk 

meminimalisir benturan kepentingan dan memastikan tercapainya tujuan 

perusahaan, maka perlu adanya aturan, pengawasan, dan keefektifan pengendalian 

untuk mengarahkan kegiatan operasional perusahaan yaitu dengan 

mengimplementasikan Good Corporate Governance pada perusahaan. Menurut 

Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) terdapat beberapa prinsip dasar 

tata kelola perusahaan yang baik diantaranya yaitu: 

1. Keterbukaan Informasi (Transparency) yaitu perusahaan harus terbuka dalam 

penyajian informasi yang tepat, mudah diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan, serta terbuka dalam proses pengambilan keputusan. Artinya tidak 

ada informasi yang disembunyikan dari principal untuk kepentingan pribadi 

pihak lain. 
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2. Akuntabilitas (Accountability) yaitu informasi yang disampaikan perusahaan 

kepada publik harus dapat dipertanggungjawabkan dengan benar dan akurat, 

sehingga pengelolaan perusahaan beroperasi dengan efektif. 

3. Responsibilitas (Responsibility) yaitu perusahaan memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan informasi tentang pencapaian perusahaan dalam periode 

tertentu serta bertanggungjawab untuk mematuhi peraturan dan undang-undang 

yang telah ditentukan. 

4. Kemandirian (Independency) yaitu pengelolaan perusahaan dilakukan dengan 

mandiri dimana setiap organisasi perusahaan wajib menjalankan kewajiban dan 

tugasnya sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga tidak mendominasi 

dan mengganggu pihak lain. 

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) yaitu pemberian perlakuan yang setara 

dan adil kepada pemangku kepentingan dengan hak yang sama untuk 

memperoleh informasi secara wajar dan akurat serta memberikan kesempatan 

kepada pihak lain untuk berkontribusi dan mengutarakan pendapatnya.  

2.1.3.1 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki manajer. 

Singkatnya, manajemen juga merupakan pemegang saham  (Endang, 2018). 

Menurut  Panjaitan (2019) tingginya rasio kepemilikan saham manajemen akan 

berdampak pada praktik manajemen laba. Oleh sebab itu, untuk mengurangi 

adanya praktik manajemen laba, maka manajemen perlu meningkatkan 

kepemilikan manajerial dan menyesuaikan perbedaan kepentingan antara pihak 

manajemen dan pemilik saham. Sesuai pernyataan Endang (2018) yang 

menyatakan bahwa adanya kepemilikan manajer dapat menurunkan motivasi  

melakukan manajemen laba, sehingga laba yang dilaporkan mencerminkan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

2.1.3.2 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional adalah proporsi saham perusahaan yang dimiliki 

institusi atau lembaga, contohnya perusahaan investasi, asuransi, bank, dan 

kepemilikan institusi lain (Endang, 2018). Adanya kepemilikan institusional 
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bertujuan untuk mengawasi kinerja manajemen dan diharapkan dapat 

meminimalisir praktik manajemen laba. Sebab, tingginya nilai kepemilikan 

institusional dapat menjadi alat pengendalian internal yang efektif untuk suatu 

industri. Investor institusi ikut berperan saat pengambilan keputusan mengenai 

laporan keuangan perusahaan. Sehingga, segala aktivitas manajemen dapat 

diketahui oleh para pemegang saham di dalam perusahaan. Menurut Endang 

(2018), investor institusi dapat menganalisis perilaku manajemen dalam membuat 

keputusan oportunistik dengan kepemilikan saham yang signifikan sehingga dapat 

dikatakan sebagai investor yang canggih (sophisticated investor) karena mereka 

dapat mengawasi perilaku oportunistik manajer dan tidak mudah tertipu. 

2.1.3.3 Dewan Komisaris Independen 

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan dengan anggota dewan komisaris lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen serta dapat memberikan pandangan 

objektif dalam pengawasan perusahaan. Lestari dan Cahyonowati (2017) 

menunjukkan bahwa komisaris independen bisa menengahi perselisihan antar 

manajer internal, serta dapat memantau dan memberi nasihat pada pihak 

manajemen. Komisaris independen akan berjalan dengan efektif jika anggota nya 

memiliki keahlian (expertise) yang sesuai dengan kualifikasi perusahaan. 

Misalnya, dengan memilih anggota dewan komisaris independen yang berasal dari 

pihak eksternal yang salah satunya mempunyai kemampuan di bidang financial.  

2.1.3.4 Komite Audit 

Komite Audit merupakan komite yang didirikan oleh dewan komisaris untuk  

mengawasi kinerja perusahaan. Menurut Endang (2018), komposisi komite audit 

akan berfungsi dengan baik jika anggotanya mempunyai keahlian dan pengalaman 

di bidang keuangan agar pengawasan terhadap perusahaan berjalan dengan 

efektif, sehingga dapat mengurangi perilaku manajemen laba. Menurut FCGI 

(2003), Komite Audit memiliki 3 tanggung jawab pada bidang tertentu, yaitu: 

a) Tanggung Jawab pada Bidang Laporan Keuangan bertujuan untuk memastikan 

bahwa penyusunan laporan keuangan telah disusun sesuai dengan kondisi 
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perusahaan yang sebenarnya. Artinya, komite audit harus mempunya akuntabilitas 

tinggi terkait dengan pemahaman dan keahlian di bidang financial dan auditing. 

b) Tanggung Jawab pada Tata Kelola Perusahaan bertujuan untuk memastikan 

bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 

c) Tanggung Jawab pada Bidang Pengawasan yaitu memahami risiko dan potensi 

masalah terkait sistem pengendalian internal serta mengawasi perusahaan dari 

benturan kepentingan dan kecurangan. 

2.1.4 Kompensasi Bonus Saham (Employee Stock Option Plan) 

Kompensasi bonus adalah bentuk balas jasa yang perusahaan berikan pada 

pegawai untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja pegawai. Menurut Abdi 

(2014) perusahaan dengan rencana bonus berupa uang tunai cenderung membuat 

manajer berupaya meningkatkan nilai laba agar mendapatkan bonus untuk 

kepentingan pribadi mereka. Oleh karena itu, untuk meminimalisir masalah 

tindakan manajemen laba, maka pada penelitian ini kompensasi bonus diukur 

menggunakan nilai saham untuk menghasilkan keputusan investasi jangka 

panjang yang optimal melalui Program Opsi Saham Karyawan atau Employee 

Stock Option Plan (ESOP) yaitu jenis kompensasi berbasis saham yang diberikan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam jangka panjang dengan memberikan 

hak kepada karyawan dan manajer untuk membeli saham pada periode tertentu, 

sehingga dapat memotivasi manajer dan karyawan untuk meningkatkan harga 

saham dengan menaikkan dan menurunkan nilai laba. 

Menurut Wulansari dan Nur Maharani (2021) pemilihan sistem kompensasi 

berupa insentif ekuitas ini dapat memotivasi manajer untuk mengambil tindakan 

yang konsisten dengan kepentingan pemegang saham serta dapat memberikan 

pengawasan yang efisien dengan memberikan hak kepada pihak agent untuk 

membeli saham pada periode tertentu. Peraturan OJK Nomor 38/POJK. 04/2014 

menyatakan bahwa jumlah opsi saham yang dapat diberikan kepada karyawan 

maksimal adalah 10% serta diterapkan dalam jangka waktu lima tahun. Jika harga 

saham lebih tinggi dari harga pelaksanaan maka karyawan akan mendapatkan 

keuntungan sebesar selisih harga saham antara harga pasar dengan harga 
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pelaksanaan. Oleh karena itu, kompensasi berbasis saham ini akan memacu 

karyawan dan manajer untuk meningkatkan harga saham perusahaan dimasa yang 

akan datang, karena dengan cara demikian karyawan dan manajer akan 

memperoleh manfaat dari pemberian kompensasi berbasis saham ini.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Yopie,  

dan Erika  

(2021) 

X1: Institutional 

Ownership 

X2: Managerial 

Ownership 

X3: Family Ownership 

X4: Audit Committee 

X5: Audit Quality 

X6: Financial Distress 

Y: Real Earnings 

Management 

 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

Kepemilikan Institusional, 

Komite Audit, Financial 

Distress berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba, 

sedangkan Kepemilikan 

Manajerial dan Kepemilikan 

Keluarga tidak berpengaruh 

signifikan serta Kualitas 

Audit berpengaruh positif. 

2. El Diri, 

Alhadab, dan 

Lambrinoudakis 

(2020) 

X: Corporate Governance 

Y: Earning Management 

 

Penelitian membuktikan 

bahwa GCG lebih efektif 

untuk meminimalisir 

Manajemen Laba di pasar 

yang tidak terkonsentrasi. 

3. Hendra, 

Koesharjono, 

dan Priantono 

(2018) 

X1: Institutional 

Ownership 

X2: Composition of 

Independent 

Commissioners 

X3: Size of the Board of 

Directors 

X4: Size of the Company  

Y: Earning Management 

 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

Kepemilikan Institusional 

dan Komposisi Dewan 

Direksi tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba, 

sedangkan Ukuran 

Perusahaan, Komisaris 

Independen, dan Leverage 

berpengaruh positif. 

4. Feronika, 

Merawati, dan 

Yuliastuti 

(2021) 

X1: Asimetri Informasi 

X2: Corporate 

Governance 

X3: Net Profit Margin  

X4: Kompensasi Bonus 

Y: Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Asimetri Informasi 

berpengaruh positif, 

sedangkan variabel 

Corporate Governance 

berpengaruh negatif, 

kemudian variabel Net Profit 
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Margin dan Kompensasi 

Bonus tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

5. Sucipto, dan 

Zulfa  

(2021) 

X1: Good Corporate 

Governance 

X2: Financial Distress 

X3: Ukuran Perusahaan 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel Good Corporate 

Governance, Financial 

Distress, dan Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh pada 

Manajemen Laba. 

6. Yona, dan 

Helmiati  

(2020) 

X1: Kepemilikan 

Institusional 

X2: Ukuran Dewan 

Komisaris 

X3: Proporsi Dewan 

Komisaris Independen 

X4: Ukuran Komite Audit 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

Kepemilikan Institusional 

dan Komite Audit 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, sedangkan 

Ukuran Dewan Komisaris, 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen tidak 

berpengaruh. 

7. Febrina,  

Riskita Aulia 

(2020) 

 

X1: Kepemilikan 

Manajerial 

X2: Ukuran Perusahaan 

X3: Kompensasi Bonus 

X4: Leverage 

Y: Praktik Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

Kepemilikan Manajerial 

tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, tetapi 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif, 

sedangkan Kompensasi 

Bonus dan Leverage tidak 

berpengaruh.  

8. Asyati, dan 

Farida  

(2020) 

 

X1: Good Corporate 

Governance 

X2: Leverage 

X3: Profitabilitas 

X4: Kualitas Audit 

Y: Praktik Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

variabel GCG yang terdiri 

atas Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit, 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

dan Kualitas Audit 

berpengaruh negatif pada 

praktik Manajemen Laba, 

sedangkan Leverage dan 

Profitabilitas 

berpengaruh positif. 

 



16 

 
 

9. Aprillian, 

Pratomo, dan 

Asalam  

(2020) 

X1: Kualitas Audit 

X2: Kompensasi Bonus 

X3: Dewan Komisaris 

Independen 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

Kualitas Audit dan Dewan 

Komisaris Independen 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, sedangkan 

Kompensasi Bonus tidak 

berpengaruh signifikan. 

10. Muhammad, 

dan Pribadi  

(2020) 

X1: Kompensasi Bonus 

X2: Pendidikan Direksi 
X3: Komposisi Gender 

Dewan Direksi 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

Kompensasi Bonus dan 

Pendidikan Direksi tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, sedangkan 

Dewan Direksi gender 

wanita berpengaruh positif. 

11. Wahyuwidi, 

dan Lusmeida 

(2020) 

X1: Proporsi Dewan 

Komisaris Independen 

X2:  Dewan Direksi 

X3: Kepemilikan 

Manajerial 

X4: Kepemilikan 

Institusional 

X5: Kualitas Audit 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan 

Manajerial, dan Kualitas 

Audit berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba, 

sedangkan Kepemilikan 

Institusional berpengaruh 

positif, dan jumlah Dewan 

Direksi tidak berpengaruh. 

12. Panjaitan, dan 

Muslih 

(2019) 

 

X1: Ukuran Perusahaan 

X2: Kepemilikan 

Manajerial 

X3: Kompensasi Bonus 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap Manajemen 

Laba, Kompensasi Bonus 

berpengaruh positif, 

sedangkan Kepemilikan 

Manajerial tidak 

berpengaruh. 

13. Simanjuntak, 

dan Anugerah 

(2018) 

 

X1: Kecakapan Manajerial 

X2: Corporate 

Governance 

X3: Kompensasi Bonus 

X4: Leverage 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian menyatakan 

Kecakapan Manajerial tidak 

berpengaruh positif, GCG 

tidak berpengaruh negatif, 

Kompensasi Bonus dan 

Leverage berpengaruh 

positif terhadap Manajemen 

Laba. 
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14. Bayu Kuta 

Waringin, G.N. 

dan Dewi 

(2018) 

X: Employee Stock 

Option Plan 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Employee Stock Option Plan 

berpengaruh negatif terhadap 

tindakan manajemen laba. 

15. Yustiningarti, 

dan Asyik 

(2017) 

X1: Asimetri Informasi 

X2: Corporate 

Governance 

X3: Kompensasi Bonus 

Y: Manajemen Laba 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Asimetri Informasi dan 

Kompensasi Bonus 

berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba, sedangkan 

mekanisme Corporate 

Governance tidak 

berpengaruh. 
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2.3 Kerangka Penelitian 

       

        

        H1 (-)   

               H2 (-) 

              H3 (-) 

     H4 (-)     

            H5 (-) 

       

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan Manajerial dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba. Jika manajer memiliki kepemilikan atas perusahaan, maka 

manajer akan bertindak sesuai kepentingan pemegang saham sebab manajer juga 

memiliki kepentingan didalamnya. Krisnauli (2014) mengemukakan bahwa 

ukuran kepemilikan saham yang dimiliki manajemen menunjukkan keselarasan 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Hasil penelitian Wahyuwidi 

dan Lusmeida (2020) menunjukkan kepemilikan manajemen berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Didukung oleh penelitian Kustina Ambar (2019) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajemen dapat meminimalkan konflik 

keagenan dengan menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham. 

Artinya, semakin tinggi rasio kepemilikan saham manajemen, maka semakin 

rendah tingkat praktik manajemen laba yang dilakukan, sebab manajer akan 

melindungi dirinya sebagai investor. Peristiwa ini bisa mendorong manajer untuk 

lebih berhati-hati dan memperhatikan pengelolaan laba perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

Kepemilikan Manajerial (X1) 

Kepemilikan Institusional (X2) 

Dewan Komisaris Independen 

Expertise (X3) 

Komite Audit Expertise (X4) 

Kompensasi Bonus Saham 

Employee Stock Option Plan 

(X5) 

Manajemen Laba  

(Y) 
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H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

2.4.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan Institusional mengacu pada proporsi saham yang dimiliki oleh 

institusi terhadap total saham yang beredar. Hadirnya investor institusi memegang 

peran penting dalam memantau manajemen. Tindakan pemantauan dapat 

memotivasi manajer untuk memperhatikan kinerja perusahaan guna 

meminimalkan praktik manajemen laba (Kustina Ambar, 2019). Investor institusi 

adalah entitas yang memiliki kontrol atas perilaku agen, sehingga motivasi agen 

untuk mengatur nilai laba dapat diminimalkan. Menurut penelitian Kusanti dan 

Andayani (2015) Kepemilikan Institusional berdampak negatif terhadap 

manajemen laba karena semakin besar kepemilikan saham institusi dalam suatu 

perusahaan, maka perilaku manajemen laba akan semakin berkurang. Sebab, 

kepemilikan institusional dapat memberikan pengawasan dan meminimalkan 

asimetri informasi antar pihak. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

2.4.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Expertise terhadap 

Manajemen Laba 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan dengan anggota dewan komisaris lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen serta dapat memberikan pandangan 

objektif dalam pengawasan perusahaan. Penelitian Asyati dan Farida (2020) 

mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Selaras dengan penelitian Wahyuwidi dan Lusmeida 

(2020) menyatakan bahwa Dewan Komisaris dengan keahlian (expertise) di 

bidang ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba karena 

mereka dapat lebih objektif dan profesional dalam menyajikan laporan keuangan, 

sehingga praktik manajemen laba dapat diminimalkan. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

H3: Dewan Komisaris Independen Expertise berpengaruh negatif terhadap 

Manajemen Laba. 
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2.4.4 Pengaruh Komite Audit Expertise terhadap Manajemen Laba 

Komite Audit merupakan komite yang didirikan oleh dewan komisaris guna 

meningkatkan kualitas serta efektivitas pelaporan keuangan, audit internal dan 

eksternal (Asyati dan Farida, 2020). Tanggung jawab utama Komite Audit yaitu 

membantu Direksi dalam melaksanakan tanggung jawabnya yang berkaitan 

dengan pengendalian internal, sistem pelaporan keuangan, dan kebijakan 

akuntansi perusahaan. Komposisi anggota Komite Audit dengan latar belakang 

dan keahlian (expertise) di bidang keuangan akan memiliki pengaruh yang lebih 

baik untuk meminimalisir perilaku manajemen laba. Menurut Kusanti dan 

Andayani (2015), Komite Audit berdampak negatif terhadap manajemen laba, 

sesuai dengan hasil penelitian Oktavia (2018) membuktikan bahwa Komite Audit 

memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba sebab aktivitas dan keahlian 

anggota komite audit di bidang keuangan dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan dalam menyajikan laporan keuangan, sehingga praktik manajemen 

laba dapat diminimalkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

H4: Komite Audit Expertise berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 

2.4.5 Pengaruh Kompensasi Bonus Saham (Employee Stock Option Plan) 

terhadap Manajemen Laba 

Pada penelitian ini, kompensasi bonus diukur menggunakan nilai saham untuk 

menghasilkan keputusan investasi jangka panjang yang optimal melalui Program 

Opsi Saham Karyawan atau Employee Stock Option Plan (ESOP) yaitu jenis 

kompensasi berbentuk saham yang diberikan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam jangka panjang dan merupakan hak yang diberikan kepada 

karyawan dan manajer untuk membeli saham pada periode tertentu. Kompensasi 

berbasis saham ini akan memotivasi manajer dan karyawan untuk meningkatkan 

harga saham dengan menaikkan dan menurunkan nilai laba. Menurut Wulansari 

dan Nur Maharani (2021) pemilihan sistem kompensasi berupa insentif ekuitas ini 

dapat memotivasi manajer dalam mengambil tindakan yang konsisten untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan serta dapat memberikan pengawasan yang 

efisien dalam meminimalisir tindakan manajemen laba. Sejalan dengan penelitian 
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Bayu Kuta Waringin dan Dewi (2018) yang menyatakan bahwa Kompensasi 

Bonus Saham atau Employee Stock Option berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba. Artinya, semakin tinggi pemberian Employee Stock 

Option Plan, maka semakin rendah tindakan manajemen laba pada perusahaan. 

Oleh karena itu, pemberian kompensasi bonus dalam bentuk stock option ini dapat 

menjadi motivasi yang lebih efektif dibandingkan pemberian kompensasi bonus 

dalam bentuk uang tunai. Stock option ini terus menerus berlaku sebagai suatu 

insentif yang baik bagi karyawan setelah mereka diberikan opsi, karena nilai 

sebenarnya akan ditentukan dengan kinerja perusahaan di masa mendatang. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

H5: Kompensasi Bonus Saham (Employee Stock Option Plan) berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba. 



22 

 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif yaitu data penelitian 

yang digunakan berbentuk numerik dan diolah menggunakan metode statistik. 

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis dengan validasi teori dan 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan manajemen laba. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pengujian dan pembuktian hipotesis 

sebelumnya secara sistematis terhadap variabel-variabel yang diteliti yaitu 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit, dan Kompensasi Bonus. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui pihak lain berupa laporan keuangan, 

profil perusahaan, buku pedoman atau pustaka (Sugiyono, 2018). Data sekunder 

berasal dari berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh 

peneliti untuk digunakan sebagai pelengkap kebutuhan data penelitian. Data 

sekunder pada umumnya bisa didapatkan melalui buku, artikel, dan laporan-

laporan sebelumnya yang berkaitan dengan informasi penelitian. Data sekunder 

pada penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 hingga 2020 

yang diperoleh melalui website www.idx.co.id. 

 



23 

 
 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai 

data yang diteliti. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh 

menggunakan data sekunder yaitu data berupa laporan keuangan tahunan atau 

Annual Report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2016-2020. Data tersebut dapat diperoleh melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id ataupun website resmi masing-masing 

perusahaan. Selain itu, sumber data lainnya dapat diperoleh melalui artikel, jurnal 

dan sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas 

dan karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk mempelajari dan 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

berturut-turut pada periode 2016 sampai dengan 2020. Jumlah populasi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

sebanyak 110 perusahaan  manufaktur selama lima tahun. 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari ukuran dan karakteristik populasi (Sugiyono, 2016). 

Penetapan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel menurut kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria purposive sampling dalam penelitian ini yaitu : 

a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2016-2020. 

b) Perusahaan manufaktur yang memiliki data-data lengkap terkait dengan 

corporate governance disclosure dan kompensasi bonus berbasis saham 

pada annual report untuk tahun pelaporan dari 2016-2020. 

http://www.idx.co.id/
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3.4 Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel lain dan 

sifatnya tidak dapat berdiri sendiri (Sugiyono, 2018). Variabel dependen 

bergantung dengan variabel independen. Variabel ini juga biasa disebut sebagai 

output atau variabel konsekuen. Variabel dependen yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah manajemen laba yaitu perilaku manajer dalam melaporkan 

laporan keuangan dalam periode tertentu yang dapat diukur melalui akrual 

diskresioner. Dalam penelitian ini pengukuran manajemen laba diukur 

menggunakan Modified Jones Model. 

3.4.1.1 Manajemen laba  

Manajemen laba adalah tindakan pengelolaan laba yang dilaporkan oleh manajer 

untuk memperoleh laba secara sepihak, yang terkadang dapat merugikan pihak 

lain. Menurut Endang (2018), Manajemen laba dilakukan dengan memodifikasi 

komponen akrual dalam laporan keuangan, karena dalam komponen akrual tidak 

diperlukan bukti kas secara fisik yang diterima atau dikeluarkan oleh perusahaan. 

Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur dengan discretionary accruals yaitu 

komponen akrual yang dipengaruhi oleh intervensi manajer dalam kebijakan 

penyusunan laporan keuangan, sehingga laba yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan tidak mencerminkan nilai atau kondisi yang sesungguhnya. Semakin 

besar discretionary accrual, maka semakin besar manajemen laba yang dilakukan 

oleh manajemen. Discretionary accruals dihitung menggunakan Modified Jones 

Model (1991) yang dimodifikasi oleh Dechow et al. (1995). Model ini digunakan 

karena dianggap sebagai model paling baik dalam mendeteksi manajemen laba. 

Berikut ini langkah-langkah untuk memperoleh nilai discretionary accrual, yaitu: 

1. Menghitung Nilai Total Akrual  

TACit = Nit – CFOit 

Dimana:  

TACit   = Total accrual perusahaan i periode t  

Nit   = Laba Bersih perusahaan i periode t  

CFOit   = Aliran Kas dari Aktivitas Operasi perusahaan i pada periode t  
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2. Estimasi Nilai Total Akrual (TA) dihitung menggunakan persamaan 

regresi linier berganda berbasis ordinary least square (OLS) yaitu: 

 
 𝐓𝐀𝐂𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
=  𝛃𝟏

𝟏

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
+  𝛃𝟐

𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭 − 𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭 − 𝟏 

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
+ 𝛃𝟑

𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
+ 𝒆 

 
 

Dimana: 

TACit    = Total accrual perusahaan i periode t  

Ait—1   = Total aset perusahaan i periode t-1  

REVit   = Pendapatan perusahaan i periode t  

REVit—1  = Pendapatan perusahaan i periode t-1  

PPEit   = Jumlah aktiva tetap perusahan i periode t  

e    = error 

3. Non Discretionary Accruals (NDA) 

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, nilai non-discretionary accruals 

(NDA) dapat dihitung dengan rumus: 

 

 𝐍𝐃𝐀𝐢𝐭 =  𝛃𝟏
𝟏

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
+  𝛃𝟐

{ 𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭 − 𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭 − 𝟏 −  𝐑𝐄𝐂𝐢𝐭 − 𝐑𝐄𝐂𝐢𝐭 − 𝟏 }

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
+ 𝛃𝟑

𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭—𝟏 
 

 

Dimana:  

NDAit    = Non Discretionary Accruals perusahaan i periode t  

Ait—1   = Total aset perusahaan i periode t-1  

REVit   = Pendapatan perusahaan i periode t  

REVit—1  = Pendapatan perusahaan i periode t-1  

RECit   = Piutang perusahaan i periode t  

RECit—1  = Piutang perusahaan i periode t-1  

PPEit   = Jumlah aktiva tetap perusahan i periode t  

β1, β2, β3  = Koefisien Regresi 

 

4. Discretionary Accruals, setelah diperoleh nilai non-discretionary accruals 

(NDA), maka nilai discretionary accruals (D) dapat dihitung dengan rumus:  

 
𝑫𝑨𝒊𝒕 =  

𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
−  𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 
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Dimana:  

DAit  = Discretionary Accrual perusahaan i periode t 

TACit   = Total accrual perusahaan i periode t  

Ait—1  = Total aset perusahaan i periode t-1  

NDAit   = Non Discretionary Accruals perusahaan i periode t  

3.4.2 Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan menyebabkan adanya 

perbedaan atau perubahan atau hasil pada variabel terikat (Sugiyono, 2018). 

Variabel ini juga dapat diartikan sebagai variabel yang dapat diubah untuk 

mendapatkan hasil tertentu. Selain disebut sebagai variabel bebas, variabel ini 

juga sering disebut variabel prediktor. Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit, dan Kompensasi Bonus berbasis saham. 

3.4.2.1 Kepemilikan Manajerial (X1) 

Kepemilikan manajerial diartikan sebagai kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

manajemen perusahaan, yaitu saham perseroan yang dimiliki oleh direksi dan 

dewan pengawas. Kepemilikan saham oleh manajer akan menciptakan kinerja 

perusahaan yang optimal dan memotivasi manajer untuk bertindak lebih hati-hati 

karena mereka menanggung konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka ambil 

(Kustina Ambar, 2019). Kepemilikan manajemen diukur dengan jumlah saham 

yang dimiliki oleh manajemen sebagai persentase dari total saham beredar yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

 
𝑲𝑴 =  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒎𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 

3.4.2.2 Kepemilikan Institusional (X2) 

Kepemilikan saham institusional mengacu pada proporsi saham yang dimiliki 

oleh institusi terhadap total saham beredar perusahaan. Kehadiran investor ini 

berperan penting untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen dan 

kebijakan perusahaan. Perilaku pengawasan tersebut dapat mendorong manajer 

untuk lebih memperhatikan kinerja perusahaan, sehingga dapat meminimalisir 
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perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Besarnya nilai 

kepemilikan institusional digunakan sebagai alat pengendalian internal yang baik 

bagi perusahaan (Kustina Ambar, 2019). Kepemilikan institusional diukur dengan 

jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusional sebagai persentase dari 

jumlah saham beredar yang dimiliki oleh perusahaan.   

 
𝑲𝑰 =  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒊𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒐𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 

3.4.2.3 Dewan Komisaris Independen Expertise (X3) 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan dengan anggota dewan komisaris lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen serta dapat memberikan pandangan 

objektif dalam pengawasan perusahaan. Proporsi dewan komisaris independen 

paling sedikit 30% dari jumlah anggota dewan komisaris dan diukur dengan 

melihat jumlah komisaris dari luar perusahaan dan paling sedikit satu anggota 

diantaranya yang memiliki latar belakang keahlian (expertise) dibandingkan 

dengan jumlah seluruh anggota dewan yang ada di perusahaan. Adapun rumus 

yang digunakan yaitu: 

 
𝑫𝑲𝑰 =  

𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒓𝒕𝒊𝒔𝒆

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 
 

3.4.2.4  Komite Audit Expertise (X4) 

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris yang melaksanakan tugas dan 

laporan secara independen dan bertanggung jawab langsung kepada Dewan 

Komisaris (MM., A. J. dan Farina, K., 2017). Komite Audit merupakan 

penghubung antara auditor eksternal dengan manajemen perusahaan, sehingga 

Komposisi Komite Audit harus sesuai dengan keahlian (expertise) dan latar 

belakang di bidang financial dan auditing agar dapat lebih objektif dan 

profesional dalam menyajikan laporan keuangan dan praktik manajemen laba 

pada perusahaan dapat diminimalkan. Komite audit diukur dengan menjumlahkan 

jumlah anggota dengan rumus: 

 
KA = ∑ Anggota Komite Audit Expertise 
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3.4.2.5  Kompensasi Bonus Saham (X5) 

Kompensasi bonus adalah segala bentuk pendapatan, baik berupa uang ataupun 

saham yang dibagikan kepada perusahaan. Dalam penelitian ini, kompensasi 

bonus diukur dengan nilai saham untuk membuat keputusan investasi jangka 

panjang terbaik melalui Program Opsi Saham atau Employee Stock Option Plan 

yaitu jenis kompensasi saham yang diberikan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam jangka panjang. Kompensasi berbasis saham ini akan memotivasi 

manajer dan karyawan untuk meningkatkan harga saham dengan menaikkan dan 

menurunkan nilai laba. Pemilihan sistem kompensasi berupa insentif ekuitas ini 

dapat memotivasi manajer untuk mengambil tindakan yang konsisten untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan serta dapat memberikan pengawasan yang 

efisien dalam meminimalisir tindakan manajemen laba. Variabel ini diukur 

dengan jumlah opsi saham dibagi jumlah saham beredar. 

 
𝑬𝑺𝑶𝑷 =  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑶𝒑𝒔𝒊 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎  

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, 

Analisis Regresi Linier Berganda, (Multiple Regression Analysis) dengan 

melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk menguji 

apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan bebas dari gejala 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Metode ini dinilai dengan 

koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan data-data yang dikumpulkan tanpa bermaksud menarik 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2018). Menurut Ghozali 

(2018), analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data 

dengan melihat minimum, maximum, mean, standar deviasi, skewness, dan 

kurtosis yang dihasilkan dari variabel penelitian. Nilai skewness dan kurtosis 

merupakan kemiringan dan keruncingan distribusi data yang menunjukkan data 
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berdistribusi normal ketika nilai-nilai tersebut berada di antara rentang nilai -2 

sampai dengan 2 dan diukur berdasarkan rasio perbandingan dari nilai statistic 

dan std. error. 

3.5.2 Uji Korelasi Pearson  

Uji Korelasi Pearson adalah alat analisis statistik yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan suatu hubungan secara linier antara dua variabel yang 

mempunyai distribusi data normal (Sugiyono, 2018). Berikut kriteria pengujian 

pearson correlation berdasarkan nilai signifikansi yaitu: 

1. Jika nilai Sig. < α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

antar variabel. 

2. Jika nilai Sig. > α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

korelasi antar variabel. 

Koefisien korelasi dapat bernilai positif atau negatif dan berada pada rentang -1 

dan 1. Jika nilai korelasi mendekati -1 atau 1 maka hubungan keeratan antar 

variabel semakin kuat. Jika mendekati 0, maka hubungan keeratan variabel 

semakin lemah. Berikut ini adalah interpretasi besarnya nilai koefisien korelasi. 

Tabel 3.1 Interval Kekuatan Korelasi  

Koefisien Kekuatan Korelasi 

0 –  0,20 Korelasi Sangat Lemah 

0,21 –  0,40 Korelasi Lemah 

0,41 –  0,70 Korelasi Cukup Kuat 

0,71 – 0,90 Korelasi Kuat 

0,91 – 1,00 Korelasi Sempurna 

Sumber: Data diolah (2022) 

Tanda positif dan negatif pada koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan. 

Koefisien korelasi bertanda positif artinya hubungannya berbanding lurus, dimana 

semakin tinggi nilai variabel x, maka nilai variabel y juga semakin tinggi dan 

semakin rendah nilai variabel x, maka nilai variabel y juga semakin rendah. 

Koefisien korelasi bertanda negatif artinya hubungannya berbanding terbalik, 

dimana semakin tinggi nilai variabel x, maka nilai variabel y semakin rendah dan 

semakin rendah nilai variabel x, maka nilai variabel y semakin tinggi. 
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Gujarati (2013), Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk memastikan 

validitas hasil penelitian dengan data yang digunakan secara teori adalah tidak 

bias, konsisten dan penaksiran koefisien regresinya efisien. Uji asumsi klasik juga 

berguna untuk memastikan bahwa sampel yang diteliti terhindar dari gangguan 

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Cahyono (2015), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

variabel terikat dan variabel bebas dalam suatu model regresi memiliki distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang datanya 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan 3 cara yaitu Uji Kolmogorov- Smirnov (Uji K-S), Grafik Histogram dan 

Kurva Penyebaran P-Plot. Ketentuan dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal.  

b) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal. 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ajija (2011), Uji Multikolinearitas adalah uji yang dirancang untuk 

menilai apakah ada korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 

dari hasil analisis regresi. Ketentuan dari Uji Multikolinearitas yaitu: 

a) Jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, maka model 

regresi bebas dari multikolinearitas. 
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b) Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF diatas 10, maka 

terdapat multikolinearitas yang tidak dapat ditoleransi dan variabel 

tersebut harus dikeluarkan dari model regresi agar hasilnya tidak bias. 

3.5.3.3 Uji Autokorelasi 

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015), Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) pada persamaan 

regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Sehingga, untuk mendeteksi adanya autokorelasi perlu dilakukan Uji 

Durbin-Watson (d) dengan membandingkan hasil perhitungan Durbin-Watson (d) 

dengan nilai dtabel pada α = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu batas atas (dU) 

dan nilai batas bawah (dL) Ketentuan dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

a) Jika dW < dL ; maka terjadi autokorelasi positif 

b) dW > (4 - dL) ; maka terjadi autokorelasi negatif 

c) dU < dW < (4 – dU) ; maka tidak terjadi autokorelasi 

d) dL ≤ dW ≤ dU atau (4 – dU) ≤ dW ≤ (4 - dL); maka pengujian tidak 

meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan. 

3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Santoso (2020),Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varian pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya dalam suatu model regresi. Model penelitian yang baik adalah model yang 

tidak terdapat heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

Uji Glejser dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. > α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

b) Jika nilai Sig. < α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 
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3.5.4 Analisis Regresi Berganda 

Menurut Sanusi (2012) Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari 

regresi linier sederhana, yaitu dengan menambah jumlah variabel bebas yang 

sebelumnya hanya satu, menjadi dua atau lebih variabel bebas. Analisis regresi 

berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (x) 

terhadap variabel terikat (y). Adapun persamaan regresinya adalah:   

 

 

Keterangan:  

Y = Manajemen Laba   X1 = Kepemilikan Manajerial   

Α = Konstanta     X2 = Kepemilikan Institusional 

β  = Koefisien regresi    X3 = Dewan Komisaris Independen Expertise   

e  = error   X4 = Komite Audit Expertise                                                

X5 = Kompensasi Bonus Saham (ESOP) 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015), Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan suatu variabel independen (x) dapat 

menjelaskan variabel dependen (y). Koefisien Determinasi (R2) memiliki nilai 

antara 0 dan 1 yaitu: 

a) Jika Nilai Koefisien Determinasi (R2) kecil berarti kapasitas variabel 

Independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

b) Jika Nilai Koefisien Determinasi (R2)  sama dengan nol, maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c) Jika Nilai Koefisien Determinasi (R2) semakin mendekati 1 berarti pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3+ β3X4+ β3X5+e 
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3.5.5.2 Uji F  

Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara bersama-sama. Menurut Ghozali (2018), pengujian dilakukan dengan 

melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.). pada taraf signifikansi 5%, maka 

kriteria pengujian adalah sebagai berikut:   

1. Jika p-value < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika p-value > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya semua variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.5.5.3 Uji T  

Menurut Kuncoro (2013), Uji t dikenal sebagai uji signifikansi individual yang 

menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen pada taraf signifikansi 5%, berikut kriteria pengujian yaitu: 

3. Jika nilai Sig. < α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa beberapa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

4. Jika nilai Sig. > α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa beberapa variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

Good Corporate Governance dan Kompensasi Bonus Saham terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia periode lima tahun 

yaitu 2016-2020. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba sehingga besar kecilnya saham yang dimiliki oleh 

manajer tidak mampu mengawasi tindakan manajerial untuk 

memaksimalkan kepentingan-kepentingan yang menguntungkan diri 

sendiri dan tidak terbukti dapat mengurangi tindakan manajemen laba. 

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba karena investor institusional merupakan pihak eksternal 

yang mampu mengawasi pihak internal dengan persentase kepemilikan 

saham yang dimilikinya, sehingga semakin tinggi persentase kepemilikan 

institusional perusahaan, maka semakin rendah peluang untuk melakukan 

tindakan manajemen laba. 

3. Dewan Komisaris Independen expertise tidak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Manajemen Laba karena pihak manajemen dengan 

keahlian di bidang ekonomi tentunya lebih paham mengenai pemilihan 

kebijakan akuntansi yang ditentukan, sehingga lebih memudahkan pihak 

manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba dengan 

mengoptimalkan kesejahteraan dalam mengatur nilai laba sesuai 

keinginannya. 
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4. Komite Audit expertise berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba karena dengan adanya latar belakang pendidikan 

ekonomi, maka anggota komite audit akan lebih mudah memahami 

tugasnya untuk mengaudit secara internal serta mengawasi kegiatan 

operasional perusahaan, sehingga dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan dalam menyajikan laporan keuangan dan mengurangi 

tindakan manajemen laba. 

5. Kompensasi Bonus Saham berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba karena kompensasi bonus berbasis saham ini merupakan 

salah satu bentuk investasi jangka panjang yang manfaatnya dapat 

diperoleh dalam jangka waktu yang cukup lama, sehingga dianggap 

mampu mengurangi praktik manajemen laba karena karyawan lebih fokus 

mendapatkan jenis kompensasi lain dalam bentuk uang tunai.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dari 110 perusahaan yang 

dijadikan populasi, terdapat 68 perusahaan yang tidak memiliki data laporan 

keuangan tahunan secara lengkap untuk tahun pelaporan dari 2016-2020. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan peneliti dalam mengakses laporan keuangan 

perusahaan secara lengkap, sehingga tidak dapat dijadikan sampel penelitian. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka saran 

untuk peneliti selanjutnya yaitu hasil penelitian mengindikasikan masih 

terbatasnya populasi penelitian dalam sektor tertentu yang menyebabkan 

minimnya informasi data yang digunakan, sehingga hasil penelitian menunjukkan 

implikasi yang terbatas. Perusahaan dengan ragam sektor dapat mengurangi 

keterbatasan tersebut. 
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